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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan kurangnya taman dengan konsep ramah anak untuk
mendukung kegiatan sensorik dan motorik, serta interaksi sosial anak-anak Desa Karangtengah, Kecamatan
Tuntang, Kabupaten Semarang sekaligus percontohan desa ramah anak. Perencanaan desa wisata ini
merupakan bagian dari kegiatan KKN Tematik dari Universitas Diponegoro dengan peserta dari multi disiplin
ilmu. Kegiatan KKN Tematik dimulai dengan survey awal di Desa Karangtengah untuk menemukan potensi
fisik berupa lokasi, sumber daya alam, serta infrastruktur. Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan
perwakilan warga desa untuk lebih menggali potensi lainnya, seperti kebudayaan, kesenian, organisasi,
hingga sumber daya manusia. Hasil dari survei dan FGD menemukan bahwa terdapat ruang terbuka hijau
yang potensial di Desa Karangtengah yang dapat dikembangkan sebagai lokasi wisata. Kegiatan organisasi
wanita berupa Posyandu dan PKK menjadikan ramah anak menjadi tema utama bagi desa wisata sehingga
menjadikan stimulan bagi ekonomi warga hingga kesehatan anak di Desa Karangtengah. Penelitian ini
memberikan manfaat bagi perencana maupun pihak pemerintah desa dalam hal perencanaan dan
pengembangan desa wisata dengan kekhususan infrastruktur yang ramah anak serta mendukung kesehatan
anak.

Kata kunci:  desa wisata; ramah anak; KKN Tematik; potensi; pengembangan

Abstract

This study aims to solve the problem lack of children-friendly park to support children’s sensory and motor
development, as well as their social interaction, in Karangtengah Village, Tuntang District, Semarang Regency, while
also serving as a pilot model for a child-friendly village initiative. The planning of this tourism village is part of a
thematic community service program conducted by Universitas Diponegoro, involving participants from
multidisciplinary backgrounds. The program began with a preliminary survey in Karangtengah Village to identify
physical potential, including location, natural resources, and infrastructure. A Focus Group Discussion (FGD) was then
conducted with village representatives to further explore additional potentials, such as culture, arts, community
organizations, and human resources. The results of the survey and FGD revealed the presence of a green open space
with strong potential to be developed as a tourism site. Women's community organizations, such as Posyandu and
PKK, have positioned child-friendliness as the main theme of the tourism village, thereby stimulating local economic
development while also promoting children’s health in Karangtengah Village. This study provides valuable insights
for planners and local government authorities in designing and developing tourism villages, particularly in terms of
child-friendly infrastructure that supports children’s well-being.

Keywords: tourism village; child-friendly; thematic community service program; potential; development
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PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan salah satu sektor perekonomian yang tumbuh pesat yang
bertujuan mengangkat potensi lokal dari desa berupa sumber daya alam, manusia,
maupun buatan untuk menghasilkan pendapatan dari sektor pariwisata. Desa wisata
(tourism village) dapat dipahami sebagai kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan, baik dari kehidupan sosial
ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur bangunan dan struktur tata
ruang yang khas, atau kegiatan ekonomi yang unik dan menarik serta memiliki potensi
untuk dikembangkan berbagai komponen kepariwisataan (Bestari, 2024). Pariwisata
berbasis pedesaan telah berhasil menunjukkan dampak positif dalam pengurangan
kemiskinan dan mencegah urbanisasi dengan menghasilkan lowongan pekerjaan serta
peningkatan pendapatan masyarakat desa (Mahadevan et al,, 2017; Revida et al., 2023).

Pemerintah terus mendorong terbentuknya desa wisata serta perkembangannya
dengan inisiasi Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) sebagai pemacu pemasaran serta
optimalsasi potensi pariwisata desa (Rosalina et al., 2024). Pengelolaan desa wisata pada
umumnya dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berperan signifikan
dalam meningkatkan perekonomian desa melalui tata kelola yang transparan, akuntabel,
dan partisipatif (Rashid et al., 2025; Revida et al., 2023). Dari perspektif sosial-budaya,
terbentuknya desa wisata mampu menumbuhkan rasa bangga masyarakat serta
memperkuat kohesi sosial dalam upaya melestarikan budaya dan tradisi lokal (Nofiyanti
etal., 2021).

Hingga kini, perkembangan desa wisata banyak menakankan pada kearifan lokal,
potensialam, budaya warisan yang terjaga, serta gaya hidup pedesaan yang menjadi daya
tarik turis (Ariyani & Fauzi, 2024; Fafurida et al.,, 2023; Yunani et al., 2024). Namun dalam
perkembangannya banyak tantangan dalam pelaksanaannya, terutama dalam hal
infrastruktur yang sesuai, memenuhi standar keselamatan, dan dapat diakses oleh semua
kalangan. Sebagai contoh, fasilitas penunjang yang ramah bagi pengunjung dengan
keluarga dan manula dan anak. Infrastruktur yang mendukung kegiatan seluruh keluarga
pada desa wisata, menjadi poin utama dalam pertimbangan desa wisata yang ramah
anak, salah satunya adalah area bermain yang aman (Cantika Yuli et al., 2025).

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap pengembangan desa wisata,
muncul kebutuhan untuk mengintegrasikan aspek inklusivitas dalam perencanaan dan
pengelolaannya (Islami, et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada daya
tarik wisata, tetapi juga pada penyediaan fasilitas yang aman, nyaman, dan ramah bagi
berbagai kelompok pengunjung, termasuk anak-anak. Dalam konteks ini, konsep desa
wisata ramah anak menjadi relevan sebagai strategi pengembangan yang tidak hanya
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meningkatkan kualitas pengalaman wisata, tetapi juga mendukung tumbuh kembang
anak melalui penyediaan ruang publik yang edukatif dan aman. Pendekatan ini sekaligus
memperluas nilai tambah desa wisata, tidak hanya sebagai destinasi rekreasi, tetapi juga
sebagai ruang pembelajaran dan interaksi sosial bagi keluarga. Dalam konteks taman
ramah anak, sistem ruang adaptif mencerminkan desain ruang yang mampu merespons
kebutuhan anak yang beragam, mendukung aktivitas bermain, interaksi sosial, serta
menjamin aspek keamanan dan inklusivitas secara berkelanjutan (James, et.al., 2022).

Fokus utama penelitian ini adalah pada perintisan desa wisata yang sedang
dikembangkan oleh masyarakat dan Pemerintah Desa Karangtengah, Kecamatan
Tuntang, Kabupaten Semarang. Inisiatif ini menekankan pemanfaatan potensi alam dan
budaya lokal yang khas, sekaligus mengintegrasikan pendekatan ramah anak yang
memprioritaskan kebutuhan dan pengalaman pengunjung usia anak. Untuk mencapai
tujuan ini, Desa Karangtengah berkomitmen untuk memberikan pengalaman wisata yang
aman dan edukatif yang dirancang khusus untuk anak-anak. Konsep inovatif desa ramah
anak yang saat ini sedang dikembangkan dimulai dengan perencanaan pembangunan
fasilitas taman bermain yang dirancang khusus untuk anak-anak, yang tidak hanya
mempromosikan pengembangan sensorik dan motorik yang penting tetapi juga
memastikan keamanan maksimal semua pengunjung kanak-kanak yang datang untuk
menjelgjahi dan menikmati fasilitas yang disediakan. Fasilitas bermain yang direncanakan
khusus untuk meningkatkan keterampilan motorik dan sensorik, dengan menawarkan
stimulasi sesuai usia yang memungkinkan anak-anak belajar melalui permainan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan kurangnya
taman ramah anak yang secara efektif mendukung dan menstimulasi perkembangan
sensorik dan motorik sebagai fasilitas pendukung desa wisata ramah anak. Penelitian ini
diharapkan memberikan inovasi sebagai model perintis bagi desa wisata ramah anak
serta menginspirasi pengembang desa wisata lainnya untuk menciptakan lingkungan
serupa vang secara aktif mendukung dan mempromosikan pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak yang sehat di komunitas mereka.

2 METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
eksploratif yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kawasan serta merumuskan
konsep perancangan taman ramah anak sebagai bagian dari pengembangan desa wisata
ramah anak di Desa Karangtengah, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. Selain itu,
penelitian ini juga melibatkan diskusi akademis dengan akademisi dari bidang arsitektur
dan psikologi sebagai bentuk validasi konseptual dan pengayaan perspektif dalam
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perancangan ruang ramah anak, khususnya terkait aspek perilaku anak, kebutuhan
perkembangan sensorik-motorik, serta prinsip desain ruang yang aman dan inklusif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, observasi
lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi fisik lokasi, potensi lahan, aksesibilitas,
serta hubungan spasial dengan lingkungan sekitar. Observasi ini secara khusus
menekankan pada analisis letak strategis tapak yang berada di dekat fasilitas pendidikan,
yaitu TK PGRI dan SDN 1 Karangtengah, sehingga memiliki potensi tinggi sebagai ruang
publik yang mudah dijangkau oleh anak-anak dan keluarga. Kedua, wawancara mendalam
dilakukan dengan perangkat desa dan masyarakat guna menggali kebutuhan, preferensi,
serta harapan terhadap pengembangan desa wisata ramah anak. Ketiga, Focus Group
Discussion (FGD) dilaksanakan untuk mendiskusikan hasil temuan awal serta merumuskan
arah perancangan yang partisipatif.

Selain ity, dilakukan diskusi akademis (expert judgment) dengan akademisi arsitektur
dan psikologi untuk mengkaji kesesuaian konsep desain dengan prinsip-prinsip
perancangan ruang anak, termasuk aspek keamanan, stimulasi perkembangan, interaksi
sosial, dan inklusivitas. Pendekatan ini memungkinkan integrasi antara aspek spasial
(arsitektural) dan aspek perilaku (psikologis) dalam menghasilkan desain vyang
komprehensif. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,
serta panduan diskusi yang disusun secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian.
Dokumentasi dilakukan menggunakan kamera dan catatan lapangan sebagai data
pendukung. Teknik analisis data menggunakan analisis tematik, vaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan tema-tema utama vyang
muncul dari hasil observasi, wawancara, dan diskusi. Hasil analisis tersebut kemudian
disintesis menjadi dasar dalam penyusunan konsep dan desain taman ramah anak yang
kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, khususnya anak-anak
sebagai pengguna utama.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Taman Ramah Anak

Pemilihan lokasi taman ramah anak di Desa Karangtengah didasarkan pada hasil
observasi lapangan yang menunjukkan bahwa tapak terpilih merupakan lahan kosong
milik desa yang berada pada posisi strategis, yakni berdekatan dengan TK PGRI dan SDN
1 Karangtengah serta memiliki akses langsung dari jalan utama. Kedekatan dengan dua
fasilitas pendidikan ini menjadi pertimbangan utama karena meningkatkan potensi
keterjangkauan dan intensitas penggunaan oleh anak-anak sebagai pengguna utama.
Selain itu, proses perancangan taman tidak hanya berbasis pada data fisik dan kebutuhan
masyarakat, tetapi juga melalui diskusi akademis dengan ahli di bidang arsitektur dan
psikologi. Kolaborasi ini menghasilkan pendekatan desain yang lebih komprehensif, di
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mana aspek tata ruang, keamanan, dan estetika dipadukan dengan pemahaman
mengenai perilaku anak, kebutuhan perkembangan sensorik-motorik, serta pola interaksi
sosial, sehingga menghasilkan rancangan taman yang adaptif, edukatif, dan inklusif.

Perencanaan taman ramah anak melibatkan berbagai pertimbangan fitur juga
elemen yang mengakomodir kebutuhan anak untuk aktivitas fisik, interaksi social, dan
keseluruhan aspek gerak bermain anak. Aspek peralatan permainan menjadi yang
pertama sebagai pertimbangan taman ramah anak tidak luput dari aktivitas utama anak,
yaitu bermain. Permainan yang menantang dan menarik seperti ayunan, halang rintang,
dan flying fox; menurut studi dapat meningkatkan aktivitas fisik anak dan tentunya
menarik perhatian mereka (Veitch et al.,, 2020, 2021). Keberadaan elemen alam pada
taman bermain anak juga menstimulasi aktivitas fisik dan interaksi social anak, sehingga
penambahan vegetasi pada taman bermain anak merupakan elemen wajib terutama bagi
taman luar ruangan (Flowers et al., 2019; Veitch et al, 2021). Keamanan peralatan
permainan tentunya menjadi hal krusial dalam perencanaannya, dimana factor ini
menentukan kelayakan terhadap taman tersebut untuk dikunjungi dan dimanfaatkan oleh
anak-anak (Oliveira et al., 2018). Selain itu, studi juga menyebutkan bahwa taman yang
terawatt dengan baik mempengaruhi frekuensi penggunaannya, sehingga konsep taman
ramah anak selain aman, juga harus ada pemilihan material yang berkualitas agar mudah
dalam perawatannya (Bao et al.,, 2023). Sebagai tambahan, dalam hal perencanaan taman
ramah anak, akses yang mudah untuk mencapai taman serta konektivitas ke fasilitas
taman lainnya menjadi penting agar keberadaan taman mudah diidentifikasi dan
dikunjungi (Hashim et al., 2022).

Sedangkan dalam hal pertimbangan desain terdapat beberapa pertimbangan,
diantaranya: keberagaman dan interaksi, fitur permainan dengan umur spesifik, sentuhan
budaya, serta desain inklusif. Taman dengan elemen vyang beragam dan interaktif
cederung lebih menarik minat anak-anak untuk bermain di dalamnya dalam jangka waktu
yang lebih lama (Zhang et al., 2025). Pertimbangan jenis permainan untuk umur anak yang
lebih spesifik juga mempengaruhi minat pengunjung anak-anak, terlebih studi
menjelaskan bahwakelompok umur berbeda memiliki preferensi permainan yang berbeda
(Flowers et al., 2019). Kemudian, sentuhan seni budaya pada taman dapat diwujudkan
dengan memberikan pola-pola seni tertentu pada beberapa permukaan taman untuk
memperkaya wawasan anak terkait budaya setempat agar lebih mengenal dan familiar
(Marquet et al., 2019). Selain itu, akses taman harus mudah dilalui oleh semua kalangan
yang menjadikannya desain taman ramah anak harus inklusif agar aman untuk didatangi

oleh siapapun (Olsen & Dieser, 2012).
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Data Lokasi Perencanaan Taman Ramah Anak

Dari berbagai pertimbangan mengenai desain taman yang diuraikan dalam diskusi
sebelumnya, akhirnya berkembang menjadi dasar dasar di mana perencanaan taman
ramah anak di Desa Karangengah dirumuskan. Di antara pertimbangan penting ini adalah
pemilihan lokasi yang cermat yang tidak hanya diposisikan secara strategis tetapi juga
mudah diakses, yang mengharuskan berada di dekat TK PGRI dan SDN 1 Karangtengah
dan terletak di sepanjang jalan untuk memfasilitasi akses yang nyaman bagi anak-anak
dan orang tua mereka. Penggambaran selanjutnya pada Gambar 1 menggambarkan site
terpilih yang ditunjuk untuk taman ramah anak vyang diusulkan, menampilkan
penempatan strategisnya dan kemudahan siswa TK dapat mencapainya.

N

A

KARANGTENGAH

X PGR
KARANGTENGAH

GAMBAR 1 LOKASI SITE PADA AREA YANG DIARSIR

Lokasi yang dipilih untuk taman ini secara efektif memanfaatkan lahan kosong aset
Desa karangtengah dan memiliki potensi besar karena posisinya yang mudah dijangkau.
Selain itu, desain taman dibuat dengan cermat untuk menciptakan lingkungan yang
interaktif dan menarik bagi anak-anak di Desa Karangengah, sehingga secara aktif
mendukung interaksi sosial dan perkembangan fisik mereka dalam ruang terbuka publik

yang dirancang untuk ramah dan akomodatif.

Perancangan Taman Ramah Anak

Terdapat aspek fitur serta desain dalam perancangan taman ramah anak
sebagaimana yang telah dijelaskan diawal. Perancangan taman ramah anak pada Desa
Karangtengah juga mempertimbangkan aspek fitur dan desain, diantaranya: pertibangan
kebutuhan anak untuk aktivitas fisik, interaksi sosial, dan keseluruhan aspek gerak
bermain anak. Pada gambar-gambar berikut adalah desain dari taman tersebut.
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- Aktivitas di dalam taman

Taman dirancang dengan skema kegiatan fisik yang dilakukan oleh pengunjung
dari sekolah terdekat, yakni TK PGRI dan SDN 1 Karangtengah. Aktivitas dari kedua
kelompok pengunjung tersebut hampir sama, namun untuk kelompok pengunjung SD,
akan lebih banyak kegiatan interaksi sosial. Kegiatan fisik yang diakomodir di dalam
taman ini adalah sensorik dan motorik untuk menstimulasi tumbuh kembang anak.
Sehingga kegiatan yang diakomodir dalam taman ini berupa area bermain motorik

berupa ayunan, permainan perosotan, arena panjat c/imbing.

LEGENDS
: Area bermain ayunan anal
: Area bermain perosotan anal

Area Bermain climbing wall anak

Area Kreativtas sensory anak
: Area Kreativitas Seni anak

Area Membaca anak
: Tempat duduk orang dewasa
: Ruang komunal taman

To =pance

GAMBAR 2. PERSPEKTIF TAMAN RAMAH ANAK
(Sumber: analisis penulis, 2026)

Interaksi sosial

Interaksi sosial pada anak tidak hanya terbatas pada aktivitas bermain semata,
tetapijuga mencakup kegiatan berkomunikasi, seperti saat mereka duduk bersama dan
berbincang. Hal ini menjadi penting untuk difasilitasi, terutama karena taman ini berada
tidak jauh dari kawasan Sekolah Dasar, yang tentunya memiliki karakteristik aktivitas
sosial berbeda dibandingkan dengan anak-anak Taman Kanak-Kanak. Siswa SD
cenderung mulai mengembangkan kemampuan berkomunikasi verbal yang lebih
kompleks, serta membentuk hubungan sosial melalui percakapan santai maupun
diskusi ringan. Oleh karena itu, dalam perancangan taman ini, disediakan beberapa
bangku yang secara khusus ditujukan untuk menunjang kebutuhan interaksi sosial
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tersebut. Bangku-bangku ini diharapkan menjadi ruang yang nyaman bagi anak-anak
untuk berkumpul, berbagi cerita, dan mempererat hubungan sosial mereka di luar
lingkungan kelas.

Nl - -
1

GAMBAR 3. TAMPAK TAMAN RAMAH ANAK
(Sumber: analisis penulis, 2026)

GAMBAR 4. TAMPAK ATAS TAMAN RAMAH ANAK
(Sumber: analisis penulis, 2026)

4 KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan desa wisata ramah anak di Desa
Karangtengah merupakan pendekatan strategis yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan daya tarik wisata, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang
anak melalui penyediaan ruang publik yang aman, edukatif, dan inklusif. Berdasarkan hasil
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analisis kualitatif melalui observasi Lokasi dan diskusi dengan akademisi Arsitektur dan
Psikologi, diperoleh bahwa perancangan taman ramah anak sebagai fasilitas pendukung
desa wisata perlu mempertimbangkan aspek aktivitas fisik (motorik dan sensorik),
interaksi sosial, keamanan, keberagaman permainan, aksesibilitas, serta integrasi elemen
alam dan budaya lokal. Pemilihan lokasi yang strategis, dekat dengan fasilitas pendidikan
dan mudah dijangkau, turut memperkuat potensi pemanfaatan taman secara optimal oleh
masyarakat. Secara substantif, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk model
konseptual perintisan desa wisata ramah anak berbasis potensi lokal yang terintegrasi
dengan desain ruang adaptif. Model ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah desa
maupun pemangku kepentingan lainnya dalam merancang fasilitas wisata yang inklusif
dan berkelanjutan. Selain itu, keberadaan taman ramah anak diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pengalaman wisata keluarga, memperkuat kohesi sosial
masyarakat, serta berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal melalui peningkatan
kunjungan wisata.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
pendekatan yang digunakan masih bersifat kualitatif deskriptif sehingga belum mengukur
secara kuantitatif dampak implementasi desain terhadap peningkatan kunjungan wisata
maupun perkembangan anak. Kedua, penelitian ini berfokus pada tahap perencanaan
sehingga belum mencakup evaluasi pasca implementasi dan aspek keberlanjutan
pengelolaan taman. Ketiga, keterlibatan responden masih terbatas pada perangkat desa
dan sebagian masyarakat, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh
kelompok pengguna, khususnya anak-anak sebagai pengguna utama. Oleh karena ity,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi kuantitatif maupun
mixed-method guna mengukur efektivitas taman ramah anak terhadap aspek sosial,
ekonomi, dan perkembangan anak secara lebih komprehensif. Selain itu, diperlukan kajian
lanjutan terkait evaluasi penggunaan pasca pembangunan, strategi pengelolaan
berkelanjutan oleh Desa, serta eksplorasi desain partisipatif yang melibatkan anak-anak
secara langsung dalam proses perancangan. Dengan demikian, pengembangan desa
wisata ramah anak dapat berlangsung secara adaptif, inklusif, dan berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan dinamika perkembangan pariwisata.
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